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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Kinanti Roospita Sari 

Nim   : 180208045 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 

Judul  : Pengembangan Alat Peraga Sederhana Pada Materi   

   Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  di SMAN 1 Darul  

 Hikmah 

Tebal Skripsi  :  

Pembimbing I  : Adean Mayasri, M.Sc 

Pembimbing II : Chusnur Rahmi, M.Pd 

Kata Kunci  : Pengembangan, Alat Peraga Sederhana, Larutan Elektrolit  

  dan Non Elektrolit. 

 

Penelitian mengenai pengembangan alat peraga sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah telah dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara pengembangan alat peraga sederhana dan 

respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,  Implementation, dan 

Evaluation). Subjek penelitian berjumlah 22 peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 

1 Darul Hikmah, tahun ajaran 2022/2023. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar wawancara kebutuhan guru dan angket kebutuhan peserta didik, lembar validasi 

dan angket respon peserta didik. Hasil dari lembar wawancara analisis kebutuhan guru 

dan angket analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa guru dan peserta didik 

membutuhkan alat peraga sederhana pada pembelajaran materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk membantu proses berlangsungnya pembelajaran dan setuju untuk 

menggunakan alat peraga sederhana yang telah dikembangkan oleh peneliti. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu hasil validasi dan hasil respon peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator, menyatakan bahwa alat peraga yang 

dikembangkan telah dapat digunakan. Aspek desain memperoleh validitas sebesar 

79%, aspek fungsi alat peraga sederhana sebesar 80%, aspek keamanan pada praktikum 

sebesar 89%, aspek kemudahan penggunaan alat peraga sederhana sebesar 87% dan 

aspek kesesuaian alat peraga sederhana pada pembelajaran sebesar 87%. Hasil respon 

siswa terhadap alat peraga sederhana tersebut mendapat respon positif dari peserta 

didik SMAN 1 Darul Hikmah dengan hasil persentase rata-rata sebesar 81,8% “sangat 

setuju” dan  dengan 18,2% dengan kategori “setuju”.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan wadah utama dalam proses belajar peserta didik, 

banyak hal yang mendapatkan keterampilan dalam berbagai metode untuk peningkatan 

peserta didik dalam belajar, salah satu contoh permasalahan pada pembelajaran yaitu 

media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah sarana dalam kegiatan 

belajar mengajar, merangsang pola belajar, mendukung keberhasilan proses belajar 

mengajar, dan memungkinkan kegiatan belajar mengajar dapat mencapai tujuannya 

secara efektif.1  

Salah satu sekolah di kabupaten Aceh Jaya, kecamatan Darul Hikmah adanya 

permasalahan yang terjadi pada proses belajar mengajar dan mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Hal ini diakibatkan karena kegiatan proses belajar mengajar 

yang hanya berpusat kepada guru dan buku paket kimia, guru mengandalkan metode 

ceramah dan jarang melaksanakan kegiatan praktikum sehingga peserta didik jenuh 

selama proses belajar mengajar berlangsung, oleh karenanya hasil pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran menurun. Hasil belajar peserta didik yang rendah dapat 

dibuktikan dengan tidak tercapainya nilai peserta didik terhadap KKM yang ada 

disekolah. Sekolah tersebut memiliki KKM yaitu 70, akan tetapi peserta didik rata-rata 

 
1 Tafonao, Talizaro, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar  

Mahapeserta Didik”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2,No.2, 2018 
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memperoleh nilai dibawah KKM hanya beberapa peserta didik saja yang nilainya 

diatas KKM.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Kimia yang dilakukan 

pada tanggal 05 Oktober 2022, diperoleh informasi bahwa guru hanya sering 

menggunakan media power point dan buku paket dalam proses belajar mengajar dan 

guru juga jarang melaksanakan simulasi dan praktikum dikarenakan ada kendala dalam 

memilih alat dan bahan yang ada di lingkungan sekolah. Sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 1 Darul Hikmah kurang memadai sehingga pemanfaatan 

laboratorium dalam pembelajaran kimia mengalami beberapa kendala yang 

menyebabkan guru jarang melaksanakan praktikum, akan tetapi guru juga pernah 

menerapkan media alat peraga pada pembelajaran kimia seperti pada materi struktur 

atom, hidrokarbon, dan larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Beberapa materi kimia memerlukan pratikum dalam proses belajar mengajar 

seperti materi larutan Asam Basa, koloid, Reaksi redoks, Larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, dan lain sebagainya. Namun yang terjadi di SMA Negeri 1 Darul Hikmah 

jarang menerapkan praktikum pada materi tersebut sehingga kurangnya pemahaman 

peserta didik terhadap konsep yang telah dipelajari. Salah satu contoh pada materi 

Larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Media pembelajaran ialah sebuah sarana pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik selama proses belajar mengajar. Hasil belajar 

merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena dapat “menunjukkan 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil belajar siswa dapat 
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diketahui melalui evaluasi untuk menilai dan mengukur apakah peserta didik telah 

menguasai materi yang telah disampaikan.2 

Larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan materi kimia kelas X SMA. 

Kompetensi Dasar yang diharapkan pada materi ini adalah merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan 

elektrolit dan non elektrolit.3  Kompetensi dasar ini menunjukkan bahwa materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit membutuhkan alat peraga sederhana yang digunakan untuk 

kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum, peserta didik diajak untuk lebih 

mudah memahami konsep dan menjadikan pembelajaran lebih mudah diingat, serta 

dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan proses dan memupuk sikap 

ilmiah.4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Darul Hikmah yang dilakukan pada 06 Oktober 2022, diperoleh informasi 

bahwa siswa sering merasa kesulitan dalam memahami materi kimia. Hal ini 

dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik hanya melihat dan 

mendengarkan penjelasan dari guru. Metode yang digunakan oleh guru yaitu metode 

 
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Cetakan 20, (Bandung: Remaja Roskarya, 2004), 

h.42 

 
3 Novia Awanda Erta dan Sri Poejiastoeti, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Berorientasi Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Kelas X Sma”, UNESA Journal of Chemical 

Education, Vol. 5, No. 5, 2016. h.134-142 

 
4 Tanti Anggraini, dkk, “Analisis Hubungan Pelaksanaan Pratikum Terhadap Hasil Belajar 

Kimia Siswa Sma Negeri Di Kota Bengkulu”, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, Vol.6, No.1, 2022, 

h.28-34 
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ceramah dan jarang melaksanakan praktikum yang dapat dikerjakan langsung oleh 

peserta didik. Dalam proses pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat 

kurang menarik, sehingga peserta didik merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada 

pelajaran kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali peserta didik 

yang bertanya pada guru meskipun materi yang diajarkan belum dapat dipahami.5 

Selama ini peserta didik melakukan praktikum untuk materi kimia hanya 

menggunakan dengan alat seadanya, belum pernah menggunakan alat peraga 

sederhana yang bisa langsung digunakan tanpa harus dirakit dalam kegiatan praktikum 

yang dilaksanakan disekolah. Guru pernah menerapkan media alat peraga pada 

kegiatan praktikum materi larutan elektrolit dan non elektrolit, namun alat peraga yang 

digunakan belum praktis karena peserta didik harus merakit terlebih dahulu untuk alat 

peraga yang akan digunakan dan itu membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, 

dibutuhkannya sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan kegiatan praktikum pada pembelajaran kimia yaitu seperti media alat 

peraga sederhana yang praktis dan mudah digunakan kapan saja. Kebanyakan 

permasalahan yang dijumpai pada guru ialah kekurangan kemampuan dalam 

merancang pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik 

serta menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.6 

 
5 Erika Ristiyani dan Evi Sapinatul Bahriah, “Analisis Kesulitan Belajar Kimia Siswa Di Sman 

X Kota Tangerang Selatan”, JPPI, Vol.2, No.2, 2018, h.20 

 
6 Aida Auliyani, “Analisis Aktivitas Peserta Didik Pada Pembelajaran Kimia (Studi Kasus 

Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Kimia Di Sman 5 Banda Aceh”, Prosiding Seminar Nasional MI 

PA IV, ISBN 978-602-50939-0-6, h.105 
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Materi kimia yang memerlukan perancangan Alat Peraga Sederhana (APS) 

salah satunya adalah larutan elektrolit dan nonelektrolit. Materi ini peserta didk dituntut 

untuk memahami konsep dengan melakukan percobaan. Alat peraga sederhana yang 

dimaksud yaitu berupa sebuah alat yang berbentuk tabung panjang, didalamnya 

terdapat serangkaian arus listrik, elektroda dan bola lampu. Alat peraga sederhana ini 

berguna untuk mendeteksi larutan elektrolit dan non elektrolit. Alat ini diharapkan 

dapat menjadikan peserta didik lebih aktif belajar, dikarenakan tidak hanya melihat dan 

mendengarkan tetapi peserta didik juga dapat bekerja langsung untuk membuktikan 

konsep yang dipelajari.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Alat Peraga Sederhana Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit Di SMA Negeri 1 Darul Hikmah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini dapat 

merumuskan masalah studi berupa: 

1. Bagaimanakah pengembangan alat peraga sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan alat peraga sederhana pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah 

2. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pengembangan media ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dalam pengembangan media pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dan mutu pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis bagi beberapa kalangan sebagai berikut: 

a. Bagi guru, kehadiran alat perega sederhana ini diharapkan dapat mendukung 

dan memudahkan tugas guru dalam proses pembelajaran pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit  

b. Bagi siswa, dengan adanya alat peraga sederhana ini diharapkan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi larutan elektrolit dan non 
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elektrolit yang bersifat abstrak serta dan dapat dijadikan sebagai upaya dalam 

mengatasi permasalahan kejenuhan dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi sekolah, kehadiran alat peraga sederhana ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu sumber belajar dan informasi yang dapat digunakan selama proses 

belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti, sebagai salah satu sumber bahan penelitian bagi peneliti serta 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengembangan alat peraga 

sederhana dalam pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan merupakan perluasan atau pendalaman suatu materi 

pembelajaran sehingga menghasilkan suatu produk.7 Pengembangan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu proses yang dilakukan untuk 

mengembangankan produk berupa Alat Peraga Sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

2. Alat Peraga Sederhana diartikan sebagai alat yang dapat dirancang dan dibuat 

sendiri dengan memanfaatkan alat/bahan sekitar lingkungan kita, dalam waktu 

relatif singkat dan tidak memerlukan keterampilan khusus dalam menggunakan 

 
7 Ilmiawan dan Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima”, Jurnal 

Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol.2, No.3, 2018, h.102 
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alat/bahan/perkakas untuk menjelaskan/membuktikan konsep yang sedang 

dipelajari.8 

3. Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan listrik. Larutan ini 

dapat menghantarkan listrik disebabkan karena zat elektrolit terurai menjadi 

ion-ion karena pengaruh arus listrik. Sedangkan larutan non elektrolit adalah 

larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. Larutan non elektrolit tidak 

dapat menghantarkan arus listrik disebabkan karena larutan tersebut tidak dapat 

membentuk ion-ion dalam pelarutnya.9 

 
8 Ratna Ekawati, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Trainer Kit Teknik Digital 

Berbasis Cooperative Learning Approach. Jurnal Pendidikan. Vol.12, No.2, 2021, h.182 

 
9 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2018), h. 5 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengembangan  

1. Definisi Pengembangan 

Pengembangan didefiniskan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan.10 Pengembangan diartikan juga yaitu suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis dan sistematis dalam rangka menetapkan segala sesuatu 

yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

memperhatikan potensi dan dan kompetensi siswa.11 Penelitian dan pengembangan 

adalah suatu proses kajian sistematik untuk mengembangkan dan menvalidasi produk 

yang digunakan dalam pendidikan. Produk yang dikembangkan dihasilkan antara lain 

berupa bahan pelatihan untuk guru, materi ajar, media pembelajaran, soal-soal, dan 

sistem pengelolaan dalam pembelajaran. Produk yang dikembangkan guna untuk 

menciptakan mutu dan kualitas belajar yang lebih baik.12  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka pengertian dari pengembangan 

adalah suatu usaha untuk pemanfaatan lingkungan sekitar sehingga menghasilkan suatu 

produk yang digunakan untuk mempermudah pemahaman materi dan terbuat dari 

 
10 Adelia Priscila Ritonga, dkk, Pengembangan Bahan Ajaran Media, Jurnal Multidisiplin 

Dehasen, Vol.1, No.3, 2022, h. 344 

 
11 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Guru), (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2019), h.24. 

 
12 Andi Ibrahim, dkk, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Gunadarma Ilmu, 2018), h.154 
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bahan yang mudah ditemukan dan murah harganya, serta dapat dibuat secara mudah 

oleh guru bidang bidang studi. 

2. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian  dan  pengembangan merupakan suatu kegiatan penelitian dan 

pengembangan yang mempunyai kepentingan komersial   dalam   kaitannya   dengan   

penelitian   ilmiah   murni   dan   juga pengembangan aplikasi di bidang teknologi. 

Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan dalam bidang 

pendidikan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan. Produk tersebut 

tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware) seperti buku, modul, alat 

bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak 

(software).13 Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk baru melalui proses pengembangan. 

3. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai suatu penelitian 

yang dipakai untuk menghasilkan produk tertentu. Metode penelitian dan 

pengembangan memiliki potensi yang besar untuk inovasi penelitian dan 

pengembangan  secara  sistematis, terukur dan terencana. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan inovasi baru dalam segala bidang. Inovasi itu berupa model, produk, 

desain, prosedur, strategi dan cara kerja.14 

 
13 Andi Ibrahim, dkk, Metodelogi….. h.154 

 
14 Putra Nusa, Reasearch and Development Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Raja Wali 

Press, 2015), h.7 
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Penelitian ini lebih selaras jika menggunakan model ADDIE dibandingkan 

dengan menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Hal ini dikarenakan 

Research and Development ialah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan  menguji keefektifan produk tersebut.15 Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk melihat suatu hubungan antara dua fenomena atau lebih. 

Sedangkan bila pertanyaannya mengapa suatu fenomena terjadi, bagaimana prosesnya, 

sehingga butuh jawaban detail dan perlu penelusuran mendalam maka digunakan 

penelitian.16 Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk membuat suatu produk yaitu 

alat peraga sederhana yang dapat membantu siswa dalam melaksanakan praktikum. 

4. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model penelitian dan pengembangan adalah suatu analisis sistematik terhadap 

perancangan, pengembangan dan evaluasi, proses dan produk pembelajaran yang harus 

memenuhi kriteria efektivitas, validitas hingga kepraktisan. Penelitian dan 

pengembangan memiliki beberapa model, seperti Four D (4D) dan ADDIE. Namun 

penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.  Istilah  ADDIE  ialah  

singkatan  dari Analyze (Tahap analisis), Design (Tahap desain), Development (Tahap 

pengembangan), Implementation (Tahap implementasi) dan Evaluation (Tahap 

evaluasi).  

 
 
15 Andi Rustandi dan Rismayanti, Penerapan Model ADDIE dalam  Pengembangan Media 

Pembelajaran  di SMPN 22 Kota Samarinda, Jurnal Fasilkom¸Vol.11, No.2,  2021, h. 58 

16 M. Firmansyah, dkk, “Esensi Perbedaan Metode Kualitatif Dan Kuantitatif “, Jurnal Ekonomi 

Pembangunan, Vol.3, No.2, 2021, h.158 
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Gambar 2.1 : Skema model ADDIE lama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Skema model ADDIE baru 

Skema dari kedua bagan model ADDIE di atas tentunya memiliki perbedaan. 

Hal ini dapat kita ketahui, pada bagan model ADDIE pertama terdapat kelemahan 

Evaluation

Analyze

Design

Development

Implementation

Analysis Design 

Development Implementation 

Evaluation 
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berupa setiap tahapan yang dilakukan tidak memerlukan adanya evaluasi. Hal ini 

dikarenakan, evaluasi akan dilakukan diakhir ketika tahapan-tahapan sebelumnya telah 

tercapai. Sedangkan pada bagan model ADDIE kedua, setiap tahap ADDIE ada rincian 

kegiatan yang di evaluasi sesuai tujuan yang diinginkan maupun tuntutan kebutuhan. 

Hasil penilaian dari evaluasi yang dilakukan, digunakan untuk mendapatkan data 

sejauh mana ketercapaiannya. Perpindahan dari satu fase ke fase berikutnya, 

berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh. Belum bisa melanjutkan kegiatan pada fase 

berikutnya, manakala hasil penilaian dari evaluasi memberikan data belum layak.17 

Pembuatan sebuah produk pembelajaran dengan menggunakan ADDIE ialah 

sebuah kegiatan yang menggunakan perangkat yang efektif. ADDIE juga dapat 

membantu menyelesaikan masalah yang kompleks dan mengembangkan produk-

produk pendidikan dan juga pembelajaran. Model ADDIE adalah model 

pengembangan yang dipopulerkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda. 

ADDIE adalah akronim dari (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation).18 

a. Analyze 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menganalisis keperluan 

pengembangan model ataupun metode pembelajaran. Setelah menganalisis 

 
17 Eny Wirnayati, dkk, Cercular Model Of RD&D, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h.24 

 
18 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: deepublish, 2017), h.15-16 
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peneliti juga perlu menganalisis kevalidan serta syarat pengembangan model 

pembelajaran tersebut. 

b. Design 

Membuat rancangan dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang   

skenario   ataupun   kegiatan   pembelajaran,   merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran serta menyiapkan alat evaluasi 

pembelajaran. 

c. Development 

Tahap  ini  ialah  tahap  realisasi  rancangan  produk.  Kerangka  produk yang 

sudah disiapkan sebelumnya direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. 

d. Implementation 

Pada tahap ini produk diimplementasikan pada situasi yang nyata. Produk 

diterapkan pada uji coba skala kecil dan dan uji coba skala besar.  

e. Evaluation 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka sedangkan untuk evaluasi 

sumatif dilaksanakan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan. Dan hasil 

evaluasi digunakan sebagai bahan acuan untuk merevisi produk. 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu 

menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Media sebagai 

salah satu komponen dalam sistem, mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi 

non-verbal. Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau 

harus dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran.19 Penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sangat penting karena dapat membantu peserta didik 

memperoleh konsep baru, keterampilan, kompetensi dan juga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Ada banyak jenis media yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar, namun guru harus selektif dalam memilih jenis 

media yang akan digunakan. 

Secara umum media mempunyai kegunaan yaitu sebagai berikut:20 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 

c. Menimbulkan semangat belajar peserta didik yaitu interaksi lebih langsung 

antara peserta didik dengan sumber belajar 

d. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 

 
19 Ina Magdalena, dkk, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk meningkatkan Minat Belajar 

Siswa, Jurnal Edukasi dan Sains, Vol.3, No.2, 2021, h.313 

 
20 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Sukoharjo: Tahta Media, 2021), h.20  
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e. Memberikan perhatian yang sama agar dapat menimbulkan persepsi yang 

sama 

f. Meningkatkan minat serta hasil belajar peserta didik  

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis, yaitu:21 

a. Media cetak  

Media cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 

seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan 

mekanis atau fotografi. Contoh media cetak ini antara lain buku teks, 

modul, buku petunjuk, grafik, foto, lembar kerja peserta didik, dan 

sebagainya 

b. Media pajang  

Media pajang umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi didepan kelompok kecil. Media ini meliputi papan tulis, papan 

magnetik, papan buletin, chart dan pameran. 

c. Media peraga dan eksperimen  

Media peraga dapat berupa alat-alat tiruan, dan biasanya berada di 

laboratorium. Disamping media peraga terdapat pula media eksperimen 

berupa alat-alat asli yang biasanya untuk kegiatan praktikum. 

 
21 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa”. Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2, No. 2, 2018, Hal.105 
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3. Fungsi dan Peran Media Pembelajaran 

Ina Magdalena dalam kutipan Sudiman (2012) menyatakan bahwa 

secara umum media pembelajaran memiliki beberapa kegunaan sebagai 

berikut:22 

a. Memperjelas penyajian informasi atau pesan agar tidak terlalu verbalistik 

(berupa kata-kata tertulis atau lisan) 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misalnya: benda 

yang terlalu besar dapat diganti dengan gambar, film, dan sebagainya. 

c. Penggunaan berbagai media pendidikan dalam proses pembelajaran akan 

memperkuat sikap aktif siswa dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

d. Mengingat karakteristik, lingkungan, dan pengalaman peserta didik dari 

berbagai media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu bagi guru.  

 

C. Alat Peraga Sederhana 

Alat peraga merupakan bagian dari media, oleh karena itu istilah media perlu 

dipahami terlebih dahulu sebelum membahas mengenai alat peraga. Alat peraga adalah 

alat bantu sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan konsep yang diberikan oleh 

guru.23 Penggunaan alat-alat peraga pada bidang materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di SMA Negeri merupakan hal esensial. Hal ini dikarenakan dengan adanya 

 
22 Ina Magdalena, dkk, Pentingnya Media Pembelajaran…. H.317 

 
23 Yamomaha Telaumbanua, Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Pada Pembelajaran 

Matematika Pada Sekolah Dasar Pokok Bahasan Pecahan, Vol.14, No.4, 2020, h.715 
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alat peraga siswa mampu mengerti dan memahami materi pelajaran dengan 

menggunakan semua indera yang ada padanya. Pengalaman indera itu akan lebih baik 

dari pada hanya mengajarkan teori yang mungkin malah menambah kurangnya minat 

peserta didik untuk belajar.  

Alat peraga sederhana yang dimaksudkan yaitu berupa sebuah alat yang 

berbentuk tabung panjang, yang didalamnya terdapat rangkaian arus listrik untuk 

mendeteksi larutan elektrolit dan non elektrolit. Lampu yang menyala terang 

menandakan elektrolit kuat, lampu yang menyalanya redup menandakan elektrolit 

lemah, dan untuk lampu yang tidak menyala sama sekali menandakan bahwa itu non 

elektrolit. 

1. Spesifikasi Alat Peraga Sederhana 

a. Kriteria Alat Peraga Sederhana 

Yamomaha dalam Sukayati mengatakan bahwa ada beberapa persyaratan 

yang harus dimiliki dan diperhatikan dalam merancang alat peraga. Hal ini 

bertujuan agar manfaat dari alat peraga tersebut sesuai dengan yang diharapkan 

dalam proses pembelajaran.24 

1) Sesuai dengan konsep materi yang akan diajarkan 

2) Tahan lama 

3) Bentuk dan warnanya menarik 

4) Dari bahan yang aman bagi peserta didik 

 
24 Yamomaha Telaumbanua, Efektifitas Penggunaan….. h.716 
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5) Sederhana dan mudah dikelola 

6) Ukuran sesuai dan seimbang dengan ukuran fisik peserta didik 

7) Peragaan diharapkan menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir 

abstrak bagi peserta didik, karena alat peraga tersebut dapat dimanipulasi 

(dapat dipegang, diraba, dipindahkan, dipasangkan, dan sebagainya) agar 

peserta didik dapat belajar secara aktif baik secara individu maupun 

kelompok. 

b. Komponen Alat yang Digunakan 

Komponen-komponen yang diperlukan dalam merangkai alat peraga 

pada materi larutan elektrolit dan non elektroli adalah sebagai berikut:25 

1) Bahan pengantar listrik yang digunakan berupa baterai yang berfungsi 

sebagai penyambung daya arus listrik 

2) Menggunakan kabel sebagai penghubung 

3) Batang elektroda yang berfungsi menunjukkan ada atau tidaknya 

gelembung gas dari suatu larutan yang diuji 

4) Penggunaan lampu yang bertujuan untuk membuktikan larutan tersebut 

tergolong kedalam elektrolit kuat, lemah bahkan non elektrolit yang 

ditandainya dengan nyala lampu 

 
25 Anggreny Br Pandia, dkk, Pengembangan Alat Peraga Uji Daya Hantar Listrik Berbasis Stem 

Dan Pengaruhnya Terhadap Literasi Kimia Peserta Didik, Jurnal Of Chemistry In Education, Vol.10, 

No.1, 2021, h.33 
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5) Larutan yang digunakan pada uji elektrolit dan non elektrolit yaitu larutan 

garam (NaCl), larutan gula (C12H22O11), larutan cuka (CH3COOH), larutan 

kalium hidroksida (KOH), larutan alkohol (C2H5OH), larutan asam klorida 

(HCl), larutan urea (CH4N2O) dan air laut. 

c. Cara penggunaan Alat Peraga Sederhan 

Alat peraga sederhana yang menjadi inovasi peneliti adalah alat peraga 

yang digunakan berbahan dasar dari lingkungan sekitar yang mudah didapat 

seperti wadah spidol, baterai 1,5 Volt AA, kabel, elektroda, bola lampu dan 

tutup botol.  Cara penggunaan dari Alat peraga sederhana ini yaitu dengan cara 

dicelupkan elektroda yang berupa batang karbon ke dalam larutan yang akan 

diuji daya hantar listriknya.  

 

D. Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

1. Definisi Larutan 

Larutan merupakan campuran homogen yang terdiri dari dua atau lebih zat 

yang saling melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat  dibedakan 

lagi secara fisik satu sama lain. Suatu larutan terdiri dari zat terlarut dan pelarut. Zat 

yang jumlahnya banyak biasanya disebut pelarut, sementara zat yang jumlahnya 

sedikit disebut zat terlarut.26 Campuran homogen adalah campuran yang mempunyai 

sifat dan komposisi yang sama antara satu bagian dengan bagian lainnya dan 

 
26 Elvi Rahmi Mawaris, Kimia Dasar II, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), h.1 
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membentuk satu fasa (satu wujud). Sebagai contoh, jika campuran homogen dalam 

sebuah botol, kemudian diambil setengah bagian, maka kandungan semua senyawa 

yang terdapat pada bagian tersebut adalah tetap dan mempunyai jumlah setengah dari 

total seluruh isi botol. Contoh dari larutan adalah larutan gula, air laut dan larutan 

alkohol 50%. 

Larutan terdiri atas dua komponen, yaitu: komponen zat terlarut dan pelarut. 

a. Zat terlarut : Kompenen dengan jumlah yang lebih sedikit dalam larutan 

b. Zat pelarut : Kompenen yang jumlahnya lebih banyak dalam larutan   

2. Definisi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Larutan Elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. 

Berdasarkan kuat-lemahnya daya hantar listrik, larutan elektrolit dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. Larutan elektrolit 

kuat adalah larutan yang dimana zat terlarutnya terurai sempurna membentuk ion-ion 

positif dan ion-ion negatif yang dapat menghasilkan arus listrik. Ciri-ciri daya hantar 

listrik Larutan elektrolit kuat yaitu lampu pijar akan menyala terang dan timbul 

gelembung-gelembung di sekitar elektroda.  

Larutan elektrolit lemah adalah larutan yang daya hantar listriknya lemah 

dengan harga ionisasi sebesar 0 < α > 1. Larutan elektrolit lemah mengandung zat yang 

hanya sebagian kecil menjadi ion-ion ketika larut dalam air. Larutan yang tidak 

memberikan gejala lampu menyala ataupun nyala lampunya redup, tetapi 

menimbulkan gas termasuk ke dalam larutan elektrolit lemah. Sedangkan larutan non 

elektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini terjadi 
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karena suatu zat tidak dapat membentuk ion-ion dan tidak dapat bergerak bebas dalam 

pelarutnya.27 

Atom atau gugus atom yang bermuatan listrik itu dinamakan ion. Ion yang 

bermuatan positif disebut kation, sedangkan ion yang bermuatan negatif disebut anion. 

Pembuktian sifat larutan elektrolit yang dapat menghantarkan listrik ini dapat 

diperhatikan melalui eksperimen. Zat-zat yang tergolong elektrolit yaitu asam, basa, 

dan garam. Contoh larutan elektrolit kuat: HCl, KOH NaCl, dan lainya. Contoh larutan 

elektrolit lemah adalah CH3COOH 

 

Gambar 2.3 Proses Terjadinya Nyala Lampu dengan NaCl 

Sumber: https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/apa-itu-larutan-elektrolit-3217/  

Sepasang elektroda platina dicelupkan kedalam gelas kimia yang berisi air. 

Untuk menyalakan bola lampu pijar, arus listrik harus mengalir dari suatu elektroda ke 

elektroda lainnya, sehingga menyempurnakan rangkaian listrik. Air murni merupakan 

penghantar listrik yang sangat buruk. Walaupun demikian, jika kita menambahkan 

 
27 Anggreny Br Pandia, dkk, Pengembangan Alat Peraga…. H.31 

https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/apa-itu-larutan-elektrolit-3217/
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sedikit natrium klorida (NaCl), bola lampu pijar akan menyala segera setelah garam 

larut dalam air. Padatan NaCl yaitu suatu senyawa ionik yang terurai menjadi ion-ion 

Na+ dan Cl- pada saat larut dalam air. Ion Na+ akan tertarik ke elektroda negatif dan ion 

Cl- akan menuju ke elektroda positif. Pergerakan ini menghasilkan arus listrik yang 

setara dengan aliran elektron sepanjang kabel logam. Oleh karena itu NaCl dapat 

menghantarkan arus listrik, maka NaCl merupakan suatu elektrolit. Air murni hanya 

mengandung sedikit ion, sehingga tidak dapat menghantarkan arus listrik.28 

NaCl(s)  →  Na
+ 

(aq) + Cl- 
(aq) 

 Larutan elektrolit dan non elektrolit sering digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Contohnya: 

a. Baterai untuk kalkulator, jam, handphone dan lain sebagainya. Baterai 

menggunakan  ammonium  klorida  (NH4Cl),  KOH  atau  LiOH  agar dapat 

menghasilkan arus listrik 

b. Oralit diminum penderita diare agar tidak mengalami dehidrasi atau 

kekurangan cairan dalam tubuh. Cairan tubuh mengandung komponen larutan 

elektrolit untuk memungkinkan terjadinya daya hantar listrik yang diperlukan 

impuls saraf bekerja. 

c. Air sungai mengandung ion-ion. Sifat ini digunakan untuk menangkap ikan 

dengan menggunakan setrum listrik. 

 
28 Kiagus Ahmad Roni dan Netty Herawati, Kimia Fisika II, (Palembang: Rafah Press, 2020), 

h.30 
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d. Air suling digunakan untuk membuat larutan dalam percobaan kimia adalah 

non elektrolit sehingga hanya mengandung sedikit ion-ion. 

3. Jenis-Jenis Larutan Elektrolit dan Larutan Non Elektrolit 

Jenis larutan elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya terbagi 2 yaitu 

elektrolit lemah dan elektrolit kuat. Elektrolit kuat ditandai dengan nyala lampu terang 

dan adanya gelembung gas, dan elektrolit lemah ditanda dengan nyala lampu redup 

atau tidak nyala lampu dan adanya gelembung gas. Larutan non elektrolit ditandai 

dengan tidak adanya nyala lampu dan tidak terbentuk gelembung gas. 

Tabel 2.1 Perbedaan Larutan Elektrolit Kuat, Elektrolit Lemah dan Non 

Elektrolit: 

No. Jenis Larutan 
Jenis Zat 

Terlarut 

Tes Nyala 

Lampu 
Tes Elektroda 

1. Elektrolit Kuat 

Senyawa ion dan 

senyawa kovelen 

polar (larutan) 

yang terionisasi 

sempurna 

Terang 

Terbentuknya 

banyak 

gelembung gas 

2. Elektrolit lemah 

Senyawa kovalen 

polar yang 

terionisasi 

Sebagian 

Redup 

Terbentuknya 

sedikit 

gelembung gas 

3. Non elektrolit 

Senyawa kovalen 

polar yang tidak 

terionisasi 

Tidak 

menyala 

Tidak 

terbentuknya 

gelembung gas 
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4. Proses Larutan Menghantarkan Arus Listrik 

 

Gambar 2.4 Visualisasi Proses Larutan Menghantarkan Arus Listrik 

Sumber: https://kocostar.id/topik-belajar/mengenal-larutan-elektrolit-

dan-non-elektrolit/ 

Suatu alat yang disebut alat uji elektrolit digunakan untuk menguji apakah suatu 

zat cair atau larutan dapat menghantarkan listrik atau tidak. Alat tersebut terdiri dari 

rangkaian elektroda, yang terbuat dari dua buah batang yang dapat menghantarkan 

listrik (dibuat dari grafit, tembaga, atau platina), yang dihubungkan dengan sumber 

arus searah (baterai), dan bola lampu pijar. Dua batang elektroda yang terpisah tersebut 

kemudian dimasukkan dalam wadah yang berisi zat cair atau larutan yang akan diuji. 

Apabila bola lampu menyala dan adanya gelembung gas, maka zat cair atau larutan 

yang diuji tersebut dapat menghantarkan listrik (elektrolit). Sebaliknya, apabila zat cair 

atau larutan tersebut tidak dapat menghantarkan listrik (non-elektrolit), maka lampu 

tidak menyala dan tidak adanya gelembung gas. 

https://kocostar.id/topik-belajar/mengenal-larutan-elektrolit-dan-non-elektrolit/
https://kocostar.id/topik-belajar/mengenal-larutan-elektrolit-dan-non-elektrolit/
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Baterai ialah bagian penting dari rangkaian uji larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, yang mana baterai berfungsi sebagai penghantar listrik pada rangkaian 

ini. Baterai termasuk kedalam salah satu contoh dari sel volta. Sel volta adalah sel 

elektrokimia yang mampu mengubah energi kimia menjadi energi listrik. Baterai 

termasuk kedalam sel volta primer, yaitu sel volta yang tidak dapat diperbarui lagi29. 

Sel volta terdiri dari elektroda-elektroda logam di anoda dan katoda, setiap elektroda 

mengalami reaksi setengah sel. Anoda mengalami reaksi oksidasi, sedangkan katoda 

mengalamai reaksi reduksi. Elektron yang dihasilkan dari reaksi oksidasi mengalir 

melalui kabel menuju larutan elektrolit yang dicelupkan katoda. Kemudian elektron 

tersebut digunakan untuk menghasilkan reaksi reduksi membentuk logam. Aliran 

elektron melalui kabel inilah yang menghasilkan sumber energi listrik.   

Bila arus dialirkan, aliran muatan lewat rangkaian ditunjukkan oleh 

menyimpangnya jarum ampermeter setelah itu akan nampak bahwa Cl suatu gas 

kuning kehijauan dan keluar gelembung dari larutan pada elektroda positif (anoda) dan 

bahwa tembaga logam mulai  menyangkut  pada elektroda  negatif (katoda). Baterai 

dibiarkan terhubung untuk waktu lama daya baterai akan habis, kalau daya baterai 

habis harus diganti yang baru dan ampermeter akan makin berkurang sampai akhirnya 

turun sampai nol. Jika diperiksa lagi maka tak tersisa lagi tembaga klorida itu dan 

reaksi utama yang terjadi adalah elektrolisis tembaga klorida.30 

 
29 Muchtaridi, (2016). Kimia 3. (Bogor:Yudhistira) 
30 Dewi, Citra Ayu, dan Kurniasih, Yeti. (2020). Buku Kimia Asam-Basa Berbasis Kontekstual, 

(D.I.I Yogyakarta: DEEPUBLISH). 
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E. Penelitian yang Relevan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggreny Br Pandia, dkk mengenai 

pengembangan alat peraga uji daya hantar listrik berbasis STEM. Pengembangan ini 

memperoleh hasil berupa uji kelayakan alat peraga menurut ahli media sebesar 75% 

dan hasil uji coba skala kecil sebesar 79%. Keduanya memperoleh kriteria layak, serta 

memperoleh respon positif peserta didik pada uji kelas eksperimen mencapai 81,5 % 

dengan kriteria sangat baik. Hasil tersebut membuktikan bahwa diperoleh produk 

media alat peraga yang teruji kelayakannya dan berpengaruh terhadap literasi kimia 

peserta didik.31 

Penelitian yang dilakukan oleh Mery Berlian, dkk, menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan siswa 

memberikan respon yang cukup positif terhadap pembelajaran dengan pembuatan alat 

uji larutan elektrolit dan non-elektrolit yang bertujuan untuk perkembangan 

keterampilan proses sains pada siswa. Hal ini didasarkan hasil rata-rata pada indikator 

penilaian terhadap penggunaan modul serta media pembelajaran ini mendapatkan nilai 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dikatakan siswa menunjukkan 

bahwa ada keberhasilan dari penerapan pembelajaran menggunakan modul dan 

 
31 Anggreny Br Pandia, dkk, Pengembangan Alat Peraga Uji Daya Hantar Listrik Berbasis Stem 

Dan Pengaruhnya Terhadap Literasi Kimia Peserta Didik, Jurnal Of Chemistry In Education, Vol.10, 

No.1, 2021, h.37 
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keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses belajar terhadap diri peserta 

didik.32  

Penelitian tentang “Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Larutan Elektrolit pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X IPA-1 MA” yang 

dilakukan oleh Margono, menyimpulkan bahwa (1) Pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman konsep materi larutan 

elektrolit. (2) Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan alat peraga dalam 

meningkatkan pemahaman konsep larutan elektrolit dengan memberikan kesempatan 

siswa untuk melakukan sendiri, sehingga siswa betul-betul mengalami sendiri. Dan 

yang penting dalam pembelajaran siswa merasa nyaman dan menyenangkan.33 

Penelitian yang dilakukan oleh Lian Yulianti, dkk bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh minat belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran praktikum 

sederhana. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang mana 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode praktikum sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

minat belajar siswa di Kecamatan Narmada.34  

 
32 Mery Belian, dkk, Pembuatan Alat Uji Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit SMA/MA, 

Jurnal For Teacher and Learning, Vol.1, No,1, 2020, h.10 

 
33 Margono, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Larutan 

Elektrolit Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X Ipa-1 MA”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Humaniora, 

Vol.6, No.2, 2022, H.62 
34 Lian Yulianti, dkk, “Pengaruh Metode Praktikum Sederhana Pada Materi Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI MA”, Chemistry Education Practice, Vol.4, 

No.1, 2021, H.82 
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Penelitian yang dilakukan oleh Euis Ani Supriatni bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar kimia dengan memahami konsep materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Metode Pelaksanaan yang digunakan adalah pemanfaatan 

bahan dan alat di sekitar lingkungan rumah siswa. Peneraoan metode praktikum  

menggunakan  alat  dan  bahan  yang  ada di sekitar rumah siswa, ternyata dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, sikap, dan keterampilan siswa. Hal ini terlihat dari 

peningkatan nilai yang diraih oleh para siswa, yang pada awalnya sebelum  

menggunakan  praktikum  berbahan  alat  di  sekitar  rumah  hanya  mencapai  nilai  76 

(nilai pengetahuan), 75 (nilai sikap), dan 76 (nilai keterampilan). Meningkat menjadi 

86 (nilai pengetahuan), 85 (nilai sikap), dan 85 (nilai keterampilan).35 

 
35 Euis Ani Supriatni, “Penggunaan Alat Dan Bahan Dari Lingkungan Rumah Pada Praktikum 

Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit”, Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA, Vol.2, No.1, 

2022, h.36 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau yang dikenal juga dengan Research and Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang melibatkan proses ataupun metode yang 

digunakan untuk mengembangkan produk dan menvalidasi produk tersebut.36 Produk 

yang dihasilkan berupa sebuah media alat peraga sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit, yang mana media ini diharapkan dapat membantu 

mengoptimalkan kegiatan praktikum. 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi tahap analisis (analysis), 

tahap desain (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation).37 Peneliti memodifikasi model 

pengembangan sesuai kebutuhan, dengan dasar pertimbangan bahwa produk 

pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan efektif serta 

dapat membantu dalam proses pembelajaran.  

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta , 2019), h.394 

 
37 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, Addie Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran, Jurnal Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, Vol.15, No.2, 2018, h.280 
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Adapun langkah-langkah pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada gambar 

3.1 berikut:38 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE 

(Sumber: Wirnayati, dkk, 2021) 

Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang peneliti lakukan:39 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahapan untuk mengidentifikasi fakta-fakta 

yang berada di sekolah. Tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah 

mengumpulkan informasi tentang pembelajaran yang berlangsung disekolah, 

seperti menganalisis kurikulum, menganalisis kebutuhan guru dan siswa. 

 
38 Eny wirnayati, dkk, Cercular Model Of RD&D, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h.23 

 
39 Weni Rosdiana, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Studi Implementasi Bagi 

Mahasiswa Diii Administrasi Negara Fish Unesa”, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, 

Vol.8, No.3, 2020, h.141 

Analysis Design 

Development Implementation 

Evaluation 
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Peneliti juga mengidentifikasi perlunya sarana media pembelajaran yang 

digunakan terutama untuk alat peraga sederhana pada materi yang akan 

dikembangkan. Selanjutnya peneliti juga mengidentifikasi kendala apa saja 

yang dialami dalam pembelajaran ini sehingga peneliti dapat menemukan solusi 

yang tepat untuk membantu proses pelaksanaan praktikum dan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Secara garis besar, tahapan analisis 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kurikulum  

Tahap analisis dimulai dengan menentukan isi materi dan 

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Pembuatan alat 

peraga sederhana mengacu pada Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD) dan Indikator pencapaian pembelajaran pada kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. 

b. Analisis Kebutuhan Guru 

Analisis kebutuhan guru dilakukan dengan menganalisis keadaan 

media pembelajaran sebagai sarana informasi utama dalam 

pembelajaran. Peneliti melakukan analisis kebutuhan guru dengan 

mewawancarai guru bidang studi kimia mengenai kendala dan kesulitan 

dalam pelaksanaan praktikum, serta kebutuhan media pembelajaran 

untuk membantu proses pelaksanaan praktikum.  
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c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik disini mencakup dalam analisis 

karakter yang dimiliki oleh peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk 

mempelajari karakteristik seperti kemampuan, pengalaman, 

keterampilan dan lain sebagainya. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

analisis kebutuhan peserta didik dengan penyebaran angket kebutuhan 

peserta didik pada beberapa orang peserta didik kelas XI IPA yang 

dilakukan pada tahap observasi awal. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap ini peneliti mulai merancang alat peraga yang dikembangkan 

sesuai dengan hasil analisis  yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti juga 

menyusun instrumen yang akan  digunakan  untuk  menilai kualitas alat  peraga 

yang dikembangkan. Instrumen penelitian disusun dengan memperhatikan 

aspek penilaian alat peraga yaitu aspek desain alat peraga sederhana, fungsi alat 

peraga sederhana, keamanan dan kemudahan alat peraga sederhana dan 

kesesuaian alat peraga materi pembelajaran, dan didiskusikan dengan dosen 

pembimbing mengenai rancangan awal produk. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Desain alat 

peraga sederhana yang telah dirancang kemudian direalisasikan dalam bentuk 
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nyata.40 Alat peraga yang telah dikembangkan kemudian dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing sebagai produk awal dari tahap 

pengembangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan apabila adanya 

kekurangan pada alat peraga sederhana, peneliti akan mendapatkan 

masukan dan saran dari dosen pembimbing agar produk alat peraga 

sederhana dapat menjadi lebih baik. Produk yang telah dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing kemudian diperbaiki berdasarkan masukan 

dan saran yang diberikan  

Produk alat peraga sederhana yang telah diperbaiki, selanjutnya 

diberikan kepada validator untuk dilakukan penilaian terkait aspek desain, 

fungsi, keamanan dan kemudahan alat peraga sederhana, serta kesusaian alat 

peraga sederhana dengan materi pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh 

validator bertujuan untuk memperbaiki media alat peraga sederhana yang 

telah dikembangkan agar menjadi lebih sempurna. 

Validator diminta  memberikan  penilaian  terhadap  alat  peraga 

pembelajaran  yang dikembangkan berdasarkan  butir aspek desain, fungsi, 

keamanan dan kemudahan alat peraga sederhana, serta kesesuaian alat peraga 

sederhana dengan pembelajaran,41 serta memberikan saran dan masukan yang 

 
40 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe Flash 

Pada Mata Pelajaran Tik”, Jurnal Pena, Vol.5, No.1.2019 

 
41 Totok Suprayitno, “Pedoman Pembuatan Alat Peraga fisika untuk SMA”, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan SMA, 2011), h.16 
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berkaitan dengan alat peraga yang nantinya akan dijadikan pedoman revisi 

perbaikan dan penyempurnaan  alat peraga.  

4. Implementasi (Implementation) 

Alat peraga sederhana yang telah direvisi sesuai dengan masukan dan 

saran dari dosen ahli dan alat peraga sederhana mendapatkan kriteria sangat 

valid untuk diimplementasikan kepada peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 

1 Darul Hikmah Aceh Jaya. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana.  

Peserta didik terlebih dahulu diberikan arahan mengenai penggunaan 

alat peraga sederhana pada materi elektrolit dan non elektrolit, dan peserta 

didik diwajibkan untuk mengamati dan memahami serta aktif selama proses 

praktikum berlangsung. Alat peraga sederhana selesai digunakan pada 

kegiatan praktikum, maka peserta didik  diminta untuk mengisi angket respon 

mengenai kualitas dari alat peraga sederhana tersebut. Angket respon yang 

diisi oleh peserta didik berupa butiran-butiran pernyataan mengenai aspek 

desain, fungsi, keamanan dan kemudahan alat peraga sederhana, serta 

kesesuaian alat peraga sederhana dengan materi pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian dari tahap 

pengembangan ADDIE dan evaluasi ini dilakukan pada setiap tahap yang ada 

pada model ADDIE. Respon dari peserta didik yang sebelumnya telah 

dilakukan uji coba maka akan dianalis. Evaluasi ini berguna untuk melihat 
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tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu produk. Jika terdapat hal yang 

seandainya diperlukan adanya perbaikan, maka perlu diidentifikasi dan 

kemudian disempurnakan agar produk yang dihasilkan semakin berkualitas.42 

B. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Daruh Hikmah, Jalan Upt III 

Patek, Desa Panton Krueng, Kecamatan Darul Hikmah, Kabupaten Aceh Jaya. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian berjumlah 22 siswa kelas X IPA di SMA Negeri 1 Darul 

Hikmah, tahun ajaran 2022/2023.                                                                 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian didefinisikan sebagai peralatan yang digunakan untuk 

memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang 

dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian juga dikatakan 

sebagai suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.43 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi dan lembar angket. 

 

 
42 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie…. Vol.5, No.1:25 – 2019 

 
43 Purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Ekonomi 

Syariah, (Magelang: Staial Press, 2018) 

 



37 
 

 
 

1. Lembar Validasi 

Instrumen lembar validasi merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan.44  
Lembar 

validasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari lima aspek yaitu aspek 

desain alat peraga sederhana, aspek fungsi pada praktikum, aspek keamanan 

pada praktikum, aspek kemudahan penggunaan alat peraga sederhana dan 

aspek kesesuaian alat peraga sederhana dengan pembelajaran. 

Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk check 

list. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala likert yang 

disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa 

skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat valid (5), valid 

(4), kurang valid (3), tidak valid (2) dan sangat tidak valid(1). 

2. Angket respon 

Lembar angket dalam penelitian ini berisikan pernyataan tentang alat 

peraga sederhana yang digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon 

peserta didik dalam mengumpulkan data untuk uji  coba  alat  peraga  

sederhana.  Lembar  angket  yang  digunakan  dalam penelitian ini juga 

berbentuk check list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket  juga 

menggunakan  skala  likert  yang disusun  dalam  bentuk suatu pernyataan dan 

 
44Binar Azwar Anas Harfian dan Etty Nurmala Fadillah, Analisis Kelayakan Media 

Pembelajaran Berbasis Mobile Learning dengan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Biologi 

SMA, SEMNAS Bio, Vol,1, 2021, h. 949 
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diikuti pilihan respon berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan 

tingkatan sangat setuju (ST), setuju  (S), kurang setuju (KS), tidak setuju 

(TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik yang digunakan peneliti dalam perolehan 

data-data penelitian yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu: 

1. Validasi 

Media  pembelajaran  alat  peraga  sederhana sebelum  digunakan,  terlebih 

dahulu  harus  divalidasi  oleh  validator  yang  terdiri  dari  dosen  ahli  media, 

dosen  ahli  materi  dan  dosen  ahli  bahasa  yang  masing-masing  memiliki 

keahlian dibidangnya.  Kegiatan validasi ini dilakukan dengan cara berjumpa 

langsung  dengan  validator  untuk  memvalidasi  media  yang  dikembangkan 

yaitu dengan memberikan media alat peraga sederhana dan lembar  validasi  

kepada  validator. Hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga 

dapat untuk digunakan. 

2. Penyebaran Angket 

Angket yang telah disusun berfungsi sebagai sarana untuk melihat 

tanggapan dari setiap responden. Peserta didik dimintai untuk memberikan  

penilaian    mengenai  setiap  aspek pernyataan tentang media alat peraga 
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sederhana. Hal ini dilakukan   untuk   mendapatkan   data   terkait   dengan 

nilai kepraktisan dalam penggunaan media.  

Media yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif telah dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Analisis dilakukan setelah 

penyebaran angket respon kepada peserta didik. Analisis yang dilakukan 

berdasarkan hasil respon peserta didik yang telah didapati. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data hasil validasi 

Data yang diperoleh dari validasi yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

para ahli selanjutnya dianalisis agar mendapatkan data dengan nilai akhir. 

Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus persentase. 

Skor penilaian yang digunakan yaitu: (5) sangat valid, (4) valid, (3) kurang 

valid, (2) tidak valid, (1) sangat tidak valid.
  

Persentase hasil validasi dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑃 =  
Ʃ𝑋

Ʃ𝑋𝑖
 x 100% 

Keterangan: 

P  : Persentasi kevalidan  

∑X  : Jumlah skor dari validator  

∑Xi : Jumlah total skor ideal 

100  : Nilai konstan 
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Tabel 3.1 Kriteria Persentase Lembar Validasi45 

Persentase % Kualifikasi Angka 

81-100  Sangat Valid 5 

61-80  Valid 4 

41-60 Cukup Valid 3 

21-40  Tidak Valid 2 

0-20 Sangat tidak Valid 1 

(Sumber: Danang, 2018) 

2. Analisis data hasil respon peserta didik  

Data yang diperoleh melalui angket respon peserta didik terhadap alat 

peraga sederhana pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit masih berupa 

data uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta 

didik yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian 

yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, 

(4) setuju dan (5) sangat setuju. Persentase tanggapan peserta didik dapat dianalisis 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 x 100% 

 

 

 Keterangan:  

P  : Persentasi Skor 

F  : Frekuensi siswa yang menjawab  

N  : Jumlah siswa keseluruhan 

100 : Nilai konstan 

 

 

 

 
45Danang Dwi Pangestu, dkk, Pengembangan Media Parajo, Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan, Vol.3, No.2, 201, h. 119 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Angket Respon Peserta Didik46 

Persentase % Kualifikasi Angka 

81-100  Sangat Setuju 5 

61-80  Setuju  4 

41-60 Cukup Setuju 3 

21-40  Tidak Setuju 2 

0-20 Sangat tidak Setuju 1 

 (Sumber: Sugiyono. 2018) 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

h.94 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Darul Hikmah yang beralamat di Jl. 

UPT III – Patek, Desa Panton Krueng, Kec. Darul Hikmah Kab. Aceh Jaya, Aceh. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan bulan Januari 2023, tepatnya tanggal 11-12 Januari 

2023. Berdasarkan sejumlah sampel yang ada di sekolah tersebut maka diperoleh kelas 

X IPA sebagai subjek pada penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang merupakan suatu model yang mempresentasikan tahapan-tahapan 

secara sistematika (tertata) dan sistemis dalam penggunaan bertujuan untuk menguji 

kevalidan dari alat peraga sederhana yang dapat digunakan untuk mendeteksi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Tujuan utama dari model pengembangan ini yaitu untuk 

mendesain dan mengembangkan sebuah produk secara efektif dan efesien.  

Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu, Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Untuk penjelasannya tahapan-tahapan 

pada pengembangan model ADDIE, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Peneliti telah melakukan observasi awal dari sekolah yang diteliti, yaitu pada 

SMA Negeri 1 Darul Hikmah. Tahapan ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

mengenai kurikulum, guru dan siswa berdasarkan penyebaran angket  kebutuhan siswa 



 

 
 

dan lembar wawancara analisis kebutuhan guru. Objek yang dijadikan sumber materi 

adalah guru bidang studi yang tentunya terlebih dahulu diwawancarai dan kemudian 

dilanjutkan dengan penyebaran angket kepada peserta didik kelas XI IPA yang 

berjumlah sebanyak 14 peserta didik. 

Analisis kurikulum dilakukan pada kompetensi inti dan kompetensi dasar 3.8, 

4.8 serta tujuan pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum 2013. Sekolah SMA 

Negeri 1 Darul Hikmah menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil dari instrumen 

lembar wawancara analisis kebutuhan guru, dapat diketahui bahwa guru bidang studi 

pernah melakukan praktikum pada pelajaran kimia, seperti pada materi asam basa, 

redoks serta larutan elektrolit dan non elektrolit, namun guru bidang studi belum pernah 

menggunakan alat peraga sederhana. Guru bidang studi juga mengalami kendala pada 

saat praktikum yaitu harus merakit terlebih dahulu peralatan yang akan digunakan pada 

praktikum. Oleh karena itu, guru bidang studi sangat membutuhkan alat peraga 

sederhana dikarenakan dapat mempercepat proses berlangsungnya praktikum tanpa 

harus merakit seluruh peralatan yang akan digunakan. 

Peneliti juga menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada 14 siswa , hal ini 

dilakukan agar peneliti dapat memperoleh informasi yang dapat membantu dalam 

penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran angket analisis kebutuhan, peneliti 

memperoleh informasi bahwa, 14 orang telah pernah melakukan praktikum pada 

pembelajaran kimia, seperti pada materi asam basa, redoks dan materi-materi terkait 

lainnya. Sebanyak 12 siswa mengetahui tentang alat peraga sederhana dan 2 siswa 

lainnya tidak mengetahui tentang alat peraga sederhana. 



 

 
 

11 siswa merasa kesulitan dalam kegiatan praktikum kimia dikarenakan harus 

mencari bahan-bahan yang ada dilingkungan sekitar karena tidak adanya bahan kimia 

dilaboratorium, sedangkan 3 siswa lainnya tidak merasa kesulitan dalam hal ini. 

Sebanyak 13 siswa mengalami kendala dalam melakukan kegiatan pratikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit, hal ini dikarenakan harus merakit terlebih dahulu peralatan 

yang digunakan pada praktikum sedangkan 1 siswa lainnya tidak mengalami kendala 

pada praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit. Terkait dengan kesulitan dan 

kendala yang dihadapi, maka sebanyak 14 siswa membutuhkan alat peraga sederhana 

untuk memudahkan praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit, dan bersedia 

menggunakan alat peraga sederhana yang dikembangkan.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa, 

guru dan siswa sangat membutuhkan alat peraga sederhana yang dikembangkan untuk 

praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit karena dapat memudahkan tanpa harus 

merakit terlebih dahulu peralatan yang digunakan pada praktikum. Dan bersedia 

menggunakan alat peraga sederhana yang dikembangkan oleh peneliti. 

2. Desain (Design) 

Tahapan desain, peneliti merancang sebuah produk yang dikembangkan yaitu 

alat peraga sederhana. Peneliti merancang (mendesain) tampilan media semenarik 

mungkin dan sesuai dengan pengujian dari materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

setelah selesai mendesain peneliti mengevaluasi kembali rancangan yang telah didesain 

dengan 2 dosen pembimbing. Alat peraga yang dirancang berdasarkan hasil dari ide 

diri sendiri tanpa melihat contoh dari produk orang lain. Alat peraga sederhana ini 



 

 
 

terbuat dari spidol dan didesain semenarik mungkin dan sesuai dengan lingkungan 

sekitar siswa serta sesuai dengan kebutuhan praktikum pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah. Berikut ini tabel hasil revisi dari 

produk 1 sampai ke 4: 

Tabel 4.1. Hasil revisi setiap produk yang dikembangkan  

Produk Pertama Produk kedua Produk Ketiga Produk Ke 

empat 

Gambar Alat Ke-1 Gambar Alat Ke-2 Gambar Alat Ke-3 Gambar Alat Ke-

4 

 

 

 

 

 

 

 

Saran dan komentar 

Alat Ke-1 Alat Ke-2 Alat Ke-3 Alat Ke-4 

Sebaiknya 

menggunakan 

tabung yang sesuai 

yang dapat dibuka, 

karena apabila 

menggunakan 

selang maka akan 

susah untuk dibuka 

atau tidak praktis. 

Apabila 

menggunakan paku  

sebagai elektroda   

maka sangat tidak 

aman dan tidak bisa 

dipakai dalam 

jangka waktu yang 

lama, mengingat 

Penggunaan 

tabung dari bahan 

kayu sangat tidak 

efektif karena tidak 

mudah untuk 

didapatkan atau 

ketersediaan 

bahannya dan 

harus dirancang 

lagi oleh siswa. 

Jenis baterai yang 

digunakan sangat 

tidak terjangkau. 

Akan tetapi, 

penggunaan batang 

elektroda sangat 

efektif. Maka dari 

Jenis baterai yang 

digunakan sudah 

sesuai. Akan 

tetapi, 

penggunaan 

tabung spidol 

yang berukuran 

kecil masih 

terbilang  kurang 

efektif  sehingga 

membuat segala 

komponen lainnya 

seperti kabel, 

baterai dan batang 

elektroda tidak 

tersusun dengan 

rapi atau tidak 

Bidang dari 

wadah telah lebih 

luas sehingga 

mampu 

menyesuaikan 

dengan tata letak 

dan terlihat lebih 

rapi dari segi 

penyusunannya. 

Peneliti masih 

harus 

memperhatikan 

desain atau 

tampilan dari 

wadah 

penyimpan 

komponen alat 



 

 
 

paku mudah 

mengalami korosi 

(pengaratan) 

itu, peneliti harus 

mengganti baterai 

jenis lain yang 

tidak 

menggunakan 

bidang yang besar 

untuk memuat 

segala komponen 

dari alat peraga 

tersebut. 

sesuai dengan tata 

letaknya. Wadah 

tersebut masih 

belum bisa 

menampung 

segala komponen 

bahan dari alat 

peraga tersebut 

karena ukurannya 

yang terlalu kecil.  

tersebut seperti 

pewarnaannya, 

penyematan nama 

dari produk 

tersebut, sehingga 

alat tersebut 

terlihat lebih 

menarik atau “eye 

catching”. 

. Tabel diatas yaitu produk yang dikembangkan berdasarkan hasil evaluasi dari 

pembimbing dan produk yang akhirnya divalidasi yaitu pada gambar alat ke 4. Produk 

tersebut telah memenuhi kriteria dari alat peraga sederhana. Adapun beberapa 

kriterianya yaitu tahan lama, sederhana dan mudah digunakan, dapat menyajikan dalam 

bentuk nyata, dan sesuai dengan lingkungan belajar siswa. Berikut ini merupakan 

tahapan-tahapan pembuatan alat peraga sederhana larutan elekrolit dan nonelektrolit, 

yaitu: 

a. Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan oleh peneliti dalam pembuatan alat peraga sederhana 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yaitu kabel, 2 tabung spidol berukuran besar, selotip, 

4 buah baterai 1,5 Volt AA, lampu, 2 batang elektroda, 2 buah tutup botol, pemantik 

api (korek), lem batang dan cat semprot. 

b.  Langkah-langkah merangkai alat peraga 

Adapun Langkah-langkah dalam merangkai alat peraga sederhana adalah 

sebagai berikut: 



 

 
 

1) Siapkan 4 buah baterai 1,5 Volt AA, lampu, 2 batang elektroda, lem batang. 

Selotip, cat semprot, korek, 2 tabung spidol besar dan kabel. 

2) Rekatkan 4 buah baterai menggunakan selotip. Dan rekatkan 2 buah tabung 

spidol besar 

3) Masukkan baterai kedalam tabung spidol berserta dengan bola lampu yang 

direkatkan pada ujung tabung spidol tersebut. 

4) Lilitkan kabel pada bagian dalam tabung spidol sehingga menghubungkan dan 

menyambungkan arus antara bola lampu, baterai, dan elektroda yang terletak 

pada bagian bawah dari tutup spidol. 

5) Mencegah agar isi dari dalam tabung spidol tersebut tidak keluar maka 

dibutuhkan tutup botol yang telah dilobangi seukuran elektroda pada tengah 

tutup botol tersebut untuk ditaruh pada bagian bawah tabung spidol yang 

direkatkan dengan menggunakan lem batang. 

6) Kemudian rapikan keseluruhan dari rangkaian tersebut, dan diwarna 

menggunakan cat semprot 

7) Alat peraga sederhana telah berhasil dirancang dan siap untuk digunakan 

c. Cara penggunaan Alat Peraga Sederhana 

Alat peraga sederhana ini snagat mudah digunakan dalam kegiatan praktikum, 

hal ini dikarenakan alat ini bisa langsung digunakan tanpa harus dirakit lagi. 

Penggunaan alat ini cukup praktis yaitu dengan cara dicelupkan elektroda yang berupa 

batang karbon kedalam larutan yang akan diuji coba daya hantar listriknya.  

 



 

 
 

3. Pengembangan (Development) 

Alat peraga yang sudah dirancang hingga menjadi suatu produk yaitu alat 

peraga sederhana. Berikut merupakan rancangan dari alat peraga sederhana: 

Tabel 4.2. Hasil Rancangan Alat peraga sedehana  

Alat Peraga Sederhana Keterangan 

Rancangan awal 

 

  

Rancangan alat peraga sederhana 

terbuat dari selang. Baterai yang 

digunakan yaitu 9 volt dan pada kutup 

positif dan negatif baterai direkatkan 

kabel. Kabel disambungkan dengan 

lampu dan paku. Ujung selang 

ditambahkan penutup botol agar paku 

mudah merekat dan tidak mudah 

goyang.  

Rancangan setelah revisi 

 Rancangan alat peraga sederhana ini 

terbuat dari 2 buah tabung spidol besar 

yang disatukan. Menggunakan 4 buah 

baterai 1,5 volt yang telah direkatkan, 

kemudian pada kutup positif dan 

negatif baterai direkatkan kabel. Kabel 

disambungkan pada lampu dan batang 

karbon. Ujung tabung ditambahkan 

penutup botol agar isi tidak keluar dari 

tabung dan batang karbon tidak mudah 

goyang. 

  

Tabel diatas merupakan desain awal dan akhir dari alat peraga sederhana 

sebelum dilanjutkan kepada tahap validasi. Alat peraga tersebut telah direvisi sebanyak 

4 kali berdasarkan hasil validasi dengan dosen pembimbing 1 dan 2.  Hasil akhir dari 

alat peraga sederhana dilanjutkan ke tahapan validasi dengan 3 validator yang 

Kabel Batang 

karbon 

Lampu Tabung 

spidol 

Baterai 

1,5 volt  

 

Penutup 

 botol 

Penutup botol 

paku 

Lampu kabel Baterai 

9 volt  

 

Selang 



 

 
 

merupakan dosen prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry.  Saran dan komentar 

yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Hasil revisi alat peraga berdasarkan saran validator 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Validator 1   

Saran dan komentar: 

Sebaiknya susunan daripada 

komponen-komponen yang 

terdapat pada alat peraga 

lebih diperhatikan lagi, 

terutama pada lampu dan 

kabel agar dapat dirapikan 

kembali agar terlihat lebih 

rapi. 

Perbaikan: 

Peneliti telah memperbaiki 

susunan komponen yang 

terdapat pada alat peraga, 

terutama pada kabel yang 

telah dirapikan dan lampu 

tata letaknya sudah lebih rapi 

dari sebelumnya. 

Validator 2   

Saran dan komentar: 

Tampilan dari alat peraga 

masih kurang menarik dan 

warnanya terlalu monoton. 

Alat peraga hanya terdiri dari 

satu warna yaitu hitam 

sehingga terlihat kurang rapi 

dan kurang menarik. Maka 

dari itu, lebih baik diganti 

dengan warna lain agar 

terlihat lebih menarik dan 

rapi. 

Perbaikan: 

Peneliti telah mengganti 

warna pada alat peraga 

menjadi warna yang lebih 

menarik yaitu kombinasi 

antara warna biru tua dan biru 

muda agar telihat lebih 

menarik dan rapi. 



 

 
 

Validator 3    

Saran dan komentar: 

Sebaiknya diberikan nama 

untuk alat peraga sederhana 

beserta nama perancang 

dibuat dalam bentuk stiker 

dan ditempelkan pada alat 

peraga agar peserta didik 

mengetahui nama dari alat 

peraga tersebut, dan juga 

warna dari alat peraga ini 

diganti menjadi lebih inovatif  

Perbaikan: 

Peneliti telah merevisi 

dengan memberikan nama 

pada alat peraga yang 

berbentuk stiker bertuliskan 

“Algaliet by Kinanti 

Roospita Sari” dan 

ditempelkan pada alat 

peraga. Dan peneliti juga 

telah mengganti warna pada 

alat peraga menjadi lebih 

inovatif dan menarik  

 

Validasi bertujuan untuk memutuskan dapat digunakan atau tidaknya alat 

peraga sederhana yang telah dikembangkan. Validasi dilakukan dengan 

memperlihatkan alat peraga sederhana dan instrumen validasi kepada validator. 

Adapun yang harus divalidasi oleh validator yaitu aspek desain alat peraga sederhana, 

fungsi dan kegunaan dalam praktikum, keamanan dan kemudahan dari alat yang 

digunakan, dan kesesuaian alat peraga dengan pembelajaran. Lembar validasi diisi 

dengan cara mencantumkan tanda check list pada setiap pernyataan yang diajukan oleh 

peneliti terhadap alat yang dirancang, setiap komentar dan saran yang diberikan oleh 

validator merupakan masukan untuk memperbaiki alat peraga tersebut.  

Hasil dari masing-masing para validator menyatakan bahwa aspek desain 

memperoleh skor sebesar 59 dengan nilai persentase sebesar 79%. Aspek fungsi 

kegunaan dalam praktikum memperoleh skor sebesar 45 dengan nilai persentase 



 

 
 

sebesar 80%. Aspek keamanan dalam praktikum memperoleh skor sebesar 40 dengan 

nilai persentase sebesar 89%. Aspek kemudahan dalam praktikum memperoleh skor 

sebesar 52 dengan nilai persentase sebesar 87%. Aspek kesesuaian sebagai alat peraga 

memperoleh skor sebesar 52 dengan nilai persentase sebesar 87%. Berikut adalah 

analisis data hasil validasi yang telah diberi oleh validator sebagai berikut: 

1. Aspek desain 

Tabel 4.4. Data skor validasi aspek desain 

No Pernyataan Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 Tampilan alat peraga  menarik 4 4 3 

2 Ukuran alat peraga ideal 5 4 4 

3 Komponen-komponen alat 

peraga sederhana tersusun rapi 

4 4 3 

4 Alat peraga sederhana tidak 

mudah rusak  

4 4 4 

5 Perpaduan warna pada alat 

peraga menarik 

5 4 3 

Hasil  23 27 26 

∑X 59 

∑Xi 75 

 

2. Aspek fungsi  

Tabel 4.5. Data skor validasi aspek fungsi 

No Pernyataan Validator 1 Validator 2 Validator 3 

6 Alat peraga sederhana dapat 

digunakan berulang-ulang 

4 4 4 

7 Penggunaan alat peraga 

mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

5 4 4 

8 Komponen-komponen yang 

ada pada alat peraga berfungsi 

dengan baik  

4 4 4 



 

 
 

9 Komponen-komponen alat 

peraga sederhana tersusun rapi 

4 4 3 

Hasil  17 16 15 

∑X 48 

∑Xi 60 

 
3. Aspek keamanan  

Tabel 4.6. Data skor validasi aspek keamanan 

No Pernyataan Validator 1 Validator 2 Validator 3 

10 Komponen yang digunakan 

tidak berbahaya 

5 4 5 

11 Keamanan alat peraga ketika 

dipindahkan 

5 4 5 

12 Alat peraga sederhana tidak 

mudah rusak  

4 4 4 

Hasil  14 12 14 

∑X 40 

∑Xi 45 

 

4. Aspek kemudahan 

Tabel 4.7. Data skor validasi aspek kemudahan 

No Pernyataan Validator 1 Validator 2 Validator 3 

13 Kemudahan dalam merangkai 

alat peraga sederhana 

4 4 5 

14 Kemudahan dalam perawatan 

alat peraga sederhana 

4 4 5 

15 Kemudahan penggunaan alat 

peraga sederhana  

4 4 5 

16 Kemudahan dalam menyimpan 

dan mengambil alat peraga 

4 4 5 

Hasil  16 16 20 

∑X 52 

∑Xi 60 

 

 



 

 
 

5. Aspek kesesuaian pada pembelajaran  

Tabel 4.8. Data skor validasi aspek pada pembelajaran 

No Pernyataan Validator 1 Validator 2 Validator 3 

17 Kesesuaian alat peraga 

sederhana dengan konsep yang 

diajarkan 

4 4 5 

18 Kesesuaian alat peraga 

sederhana dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 5 

19 Kesesuaian alat peraga dengan 

lingkungan belajar siswa 

4 4 5 

20 Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

4 4 5 

Hasil  16 16 20 

∑X 52 

∑Xi 60 

 

Tabel 4.9. Data keseluruhan hasil validasi ahli 

No. Aspek yang divalidasi Persentase (%) Kategori Validitas 

1. Desain alat peraga sederhana 79% Valid 

2. Fungsi alat peraga sederhana 80% Valid 

3. Keamanan pada praktikum 89% Sangat Valid 

4. Kemudahan pada praktikum 87% Sangat Valid 

5. Kesesuaian alat peraga sederhana 

dengan pembeajaran  

87% Sangat Valid 

 (Sumber: Arikunto. 2010) 

Berdasarkan data keseluruhan pada tabel 4.9, bahwa alat peraga sederhana 

larutan elektrolit dan nonelektrolit sudah termasuk dalam kategori “Sangat Valid” dan 

dapat dipergunakan sebagai sebuah produk penelitian yang berguna untuk mendeteksi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 



 

 
 

4. Implementasi (Implementation) 

Alat peraga sederhana yang telah divalidasi selanjutnya diimplementasikan di 

SMA Negeri 1 Darul hikmah. Alat peraga sederhana diberikan nama yaitu Algaliet 

(Alat peraga larutan elektrolit dan nonelektrolit). Algaliet sebuah alat peraga sederhana 

yang berguna untuk mendeteksi larutan yang tergolong kedalam elektrolit ataupun 

nonelektrolit. Algaliet diuji pada beberapa larutan yang tersedia pada kegiatan 

praktikum. Adapun alat dan bahan yang digunakan pada praktikum sebagai berikut: 

1) Alat: Gelas beaker berukuran 50 ml, gelas plastik, Spatula, dan Algaliet. 

2) Bahan: Aquadest, larutan Natrium Klorida (NaCl), larutan gula (C6H12O), 

Air laut, larutan Asam Asetat (CH3COOH), larutan Natrium Hidroksida 

(NaOH), Alkohol (C2H5OH), dan larutan urea (CH4N2O). 

Praktikum tersebut melibatkan 22 peserta didik sebagai partisipan untuk 

menganalisis sifat pada setiap larutan berdasarkan daya hantar listriknya dan 

membedakan kategori daya hantar listrik dari setiap larutan tersebut termasuk kedalam 

larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah ataupun non elektrolit. Praktikum ini dilakukan 

dengan menggunakan Algaliet yaitu dengan cara dicelupkan elektroda yang berupa 

batang karbon kedalam larutan yang akan diuji daya hantar listriknya. Agaliet ini 

memudahkan peserta didik dalam melakukan praktikum karena sangat praktis dalam 

penggunaannya dan tidak harus dirakit lagi.  Adapun hasil dari uji coba tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



 

 
 

Tabel 4.10  Hasil analisis Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

No. Larutan yang diujikan Hasil Uji Keterangan 

1. Natrium Klorida (NaCl) Elektrolit Kuat Lampu dari alat peraga 

menyala terang dan 

terdapat gelembung gas 

(terionisasi sempurna). 

2. Air Laut 

3. Natrium Hidroksida 

(NaOH) 

4. Asam Asetat/Cuka 

(CH3COOH) 

Elektrolit Lemah Lampu dari alat peraga 

tidak menyala sempurna 

atau sedikit redup dan 

terdapat sedikit 

gelembung gas 

(terionisasi sebagian). 

5. Alkohol (C2H5OH) Non Elektrolit Lampu dari alat peraga 

tidak menyala dan tidak 

terdapat gelembung gas 

(tidak terionisasi). 

6. Air Gula (C6H12O6) 

7. Urea (CH4N2O). 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian terhadap larutan elektrolit dan non 

elektrolit diatas dapat disimpulkan bahwa Alat peraga sederhana yang dibuat telah 

mampu membedakan larutan-larutan tersebut berdasarkan daya hantar listriknya. 

Berdasarkan uji coba Algaliet pada praktikum, adapun yang termasuk ke dalam larutan 

elektrolit kuat adalah larutan Natrium Klorida (NaCl), Air Laut, dan larutan Natrium 

Hidroksida (NaOH). Larutan elektrolit lemah adalah larutan asam asetat atau cuka 

(CH3COOH) dan larutan non elektrolit adalah larutan gula, larutan alkohol (C2H5OH), 

dan larutan urea (CH4N2O).  

Peneliti juga menyebarkan instrumen penelitian berupa angket respon yang 

harus diisi oleh perserta didik dan memberikan penilaian terhadap aspek desain alat 

peraga, fungsi alat peraga, kemudahan alat peraga, keamanan alat peraga sederhana 



 

 
 

dan kesesuaian alat peraga sederhana dengan materi pembelajaran dari alat peraga 

tersebut. Adapun  hasil dari angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.11. Hasil respon peserta didik terhadap alat peraga 

No. Penyataan Frekuensi 

(Skor) 

Persentase (%) 

Setuju Sangat 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Menurut saya tampilan alat peraga 

sangat ideal dan mudah digunakan 

saat diperlukan 

5 17 22,7 77,3 

2 Alat peraga yang saya gunakan warna 

dan bentuknya menarik 

5 17 22,7 77,3 

3 Alat peraga sederhana sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

7 15 31,8 68,2 

4 Alat peraga sederhana sesuai dengan 

lingkungan belajar  

8 14 36,4 63,6 

5 Alat peraga sederhana sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

 22 0 100 

6 Alat peraga sederhana yang disajikan 

sangat memudahkan saya dalam 

melakukan praktikum 

3 19 13,6 86,4 

7 Alat peraga sederhana mudah 

dioperasikan dalam pelaksanaan 

praktikum 

4 18 18,2 81,8 

8 Alat peraga sederhana mudah dibawa  5 17 22,7 77,3 

9 Saya lebih mudah memahami materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit 

dengan menggunakan alat peraga 

sederhana  

2 20 9,1 90,9 

10 Saya merasa lebih aktif dengan 

adanya alat peraga sederhana pada 

pelaksanaan praktikum 

 22 0 100 

11 Praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit dapat tersampaikan dengan 

baik 

4 18 18,2 81,8 



 

 
 

12 Penggunaan alat peraga sederhana 

pada praktikum dapat memberikan 

pengalaman serta keterampilan baru 

7 15 31,8 68,2 

13 Alat peraga sederhana menjadikan 

praktikum menjadi lebih 

menyenangkan 

3 19 13,6 86,4 

14 Kegiatan praktikum menggunakan 

alat peraga sederhana ini tidak 

berbahaya 

 22 0 100 

15 Alat peraga sederhana tidak mudah 

rusak 

7 15 31,8 68,2 

Persentase Rata-rata tiap persentase skor Pernyataan 18,2 81,8 

Total Keseluruhan 100% 

Kriteria Sangat Setuju 

 

Berdasarkan hasil data dari respon peserta didik, diperoleh persentase aspek 

desain yang menjelaskan bahwa sebesar 77,3% dari keseluruhan siswa sangat setuju 

bahwa tampilan alat peraga sangat ideal dan mudah digunakan saat diperlukan dan 

hanya 22,7% yang setuju, sebesar 77,3% dari keseluruhan siswa sangat setuju bahwa 

warna dan bentuk alat peraga menarik dan hanya 22,7% yang setuju.  

Persentase dari aspek kesesuaian yang menyatakan sebesar 68,2% dari 

keseluruhan peserta didik sangat setuju bahwa Alat peraga sederhana sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan hanya 31,8% yang setuju, sebesar 63,6% peserta didik sangat 

setuju bahwa alat peraga sederhana sesuai dengan lingkungan sekitar dan hanya 

36,42% yang setuju, sebesar 100% peserta didik sangat setuju bahwa alat peraga 

sederhana sesuai dengan materi yang diajarkan.  

Persentase dari aspek kemudahan yang menyatakan bahwa sebesar 86,4% 

peserta didik sangat setuju bahwa alat peraga sederhana memudahkan dalam 

melakukan praktikum dan hanya 13,6% yang setuju, sebesar 81,8% peserta didik 



 

 
 

sangat setuju bahwa alat peraga sederhana mudah dioperasikan dalam pelaksanaan 

praktikum dan hanya 18,2% yang setuju. 77,3% peserta didik sangat setuju bahwa alat 

peraga sederhana mudah dibawa dan hanya 22,7% yang setuju. 90,9% peserta didik 

sangat setuju bahwa alat peraga sederhana mudah dalam pemahaman terkait materi 

elektrolit dan non elektrolit dan hanya 09,1% yang setuju. 

Persentase dari aspek fungsi kegunaannya yang menjelaskan bahwa sebesar 

100% sangat setuju bahwa alat peraga sederhana membuat peserta didik lebih aktif 

dalam pratikum. 81,8% pesrta didik sangat setuju bahwa alat peraga sederhana 

membuat materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat tersampaikan dengan baik 

dan hanya 18,2% yang setuju. 68,2% peserta didik sangat setuju bahwa alat peraga 

sederhana memberikan pengalaman serta keterampilan baru pada praktikum dan hanya 

31,8% yang setuju. 86,4% peserta didik sangat setuju bahwa alat peraga sederhana 

menjadikan praktikum menjadi lebih menyenangkan dan hanya 13,6% yang setuju. 

Persentase dari aspek keamanan yang menjelaskan bahwa sebesar 100% sangat 

setuju bahwa alat peraga sederhana ini tidak berbahaya. 68,2% peserta didik sangat 

setuju bahwa alat peraga sederhana tidak mudah rusak dan hanya 31,8% yang setuju. 

Menurut guru penggunaan alat peraga sederhana tersebut membuat praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit menjadi aman dan mudah digunakan, mudah dibawa, 

kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan, memberikan peserta didik pengalaman 

baru dalam praktikum, memotivasi peserta didik, serta menjadikan siswa menjadi lebih 

aktif. 

 



 

 
 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari model ADDIE. Tujuan dari evaluasi yaitu 

untuk melihat berhasil atau tidaknya penelitian yang dilakukan melalui tanggapan yang 

diberikan oleh peserta didik dan guru bidang studi.  Evaluasi pada setiap tahapan 

ADDIE dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut. 

a. Evaluasi tahap analisis 

Menyaksikan langsung proses belajar mengajar mata pelajaran kimia dan 

memberikan lembar angket analisis kebutuhan kepada peserta didik serta melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran kimia, maka peneliti menyimpulkan bahwa di 

sekolah ini telah pernah melakukan praktikum pada pembelajaran Kimia dan pernah 

menggunakan alat peraga sederhana namun alat peraga yang digunakan kurang praktis. 

Peserta didik harus merakit sendiri peralatan yang digunakan untuk praktikum larutan 

larutan elektrolit dan non elektrolit, sehingga alat tersebut tidak mememuhi aspek 

penting dari sebuah alat peraga baik itu dari segi desain, fungsi, keamanan, kemudahan 

dan kesesuaian dengan pembelajaran.  

 Oleh karena itu, hadirnya alat peraga yang dikembangkan secara baik dapat 

memotivasi dan minat para peserta didik dalam mempelajari kimia khususnya pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Secara garis besar, baik dari guru maupun 

peserta didiknya membutuhkan alat peraga yang berguna secara tepat, memadai, dan 

mudah untuk digunakan serta sesuai untuk materi pembelajaran kimia larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  

 



 

 
 

 

b. Evaluasi tahap desain 

Peneliti mendapatkan beberapa komentar dan saran berdasarkan hasil 

konsultasi dengan pembimbing terkait dengan permasalahan desain dari alat peraga 

sehingga akhirnya rancangan tersebut bisa menjadi lebih baik atau memenuhi standar 

dan kriterianya. Contohnya dari segi pemilihan warna yang tepat untuk alat ini juga 

berpengaruh dalam pembuatan alat peraga sehingga lebih eye catching atau terlihat 

menarik dari segi tampilannya.  

Segi kemudahan pengunaannya, peneliti juga melihat potensi ketersedian alat 

dan bahan yang ada di lingkungan sekitar peserta didik seperti penggunaan bahan 

tabung spidol, kabel, baterai lampu, batang elektroda dan sebagainya. Segi 

keamanannya, peneliti memfokuskan pada penggunaan alat dan bahan yang tidak 

berbahaya untuk digunakan dan tidak meledak sewaktu-waktu apabila menghadapi 

tekanan keadaan tertentu. Terkait dengan keamanan akan alat yang digunakan,  peneliti 

harus memastikan agar alat tersebut mudah untuk dioperasikan atau mudah dibawa 

kemana saja dan bersifat tahan lama.  

Segi fungsi dan kegunaannya, diharapkan alat yang dikembangkan tersebut 

mampu mendeteksi larutan elektrolit dan nonelektrolt dan juga dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik akan materi yang dipelajari, membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif, serta memberikan pengalaman dan keterampilan baru bagi pengguna, 

khususnya peserta didik SMA Negeri 1 Darul Hikmah.   

 



 

 
 

c. Evaluasi tahapan pengembangan 

Tahapan ini peneliti perlu memberikan evaluasi yang bersifat formatif. 

Adapun yang dimaksudkan dengan evaluasi formatif adalah sebuah penilaian pada 

hasil–hasil yang sudah diraih selama berjalannya sebuah penelitian berdasarkan arahan 

dari validator. Adapun setelah melakukan evaluasi pada pengembangan, peneliti 

memperoleh bahwa ada beberapa masukan atau perbaikan diantaranya yaitu 

penggunaan wadah harus mudah dirakit atau dibongkar ulang apabila mengalami 

permasalahan.  

Penggunaan akan wadah tersebut harus mudah tahan dari beberapa pengaruh 

seperti terkena air, berjamur, lapuk, atau mengalami korosi. Alasan pemilihan bentuk 

wadah untuk alat peraga dari tabung spidol karena mengingat mudah untuk 

dipergunakan dan menarik dari segi tampilannya. Penggantian dari beberapa wadah 

dari alat peraga telah berulang kali dilakukan, mulai dari pengunaan bahan dari selang, 

kayu ataupun spidol berukuran kecil hingga menggunakan wadah spidol berukuran 

besar. 

Alat ini sebelumnya memiliki tampilan yang polos dan kurang menarik tanpa 

adanya penggunaan warna, namun setelah mendapatkan saran dari validator maka 

peneliti memilih untuk memberikan warna hitam. Perbaikan selanjutnya peneliti 

menggunakan warna biru gelap yang dikombinasikan dengan warna biru muda disertai 

dengan penyematan nama dari alat peraga tersebut, serta peneliti harus memperhatikan 

susunan komponen yang terdapat dalam alat peraga secara rapi dan tertata dengan baik. 

Berdasarkan pernyataan dari validator perlu memperhatikan nama untuk alat yang 



 

 
 

dikembangkan sehingga menjadi lebih menarik. Peneliti memberi nama pada alat 

peraga sederhana ini yaitu “Algaliet” (Alat Peraga Larutan Elektrolit dan larutan non 

elektrolit) by Kinanti Roospita Sari.    

d. Evaluasi tahapan implementasi 

Peneliti memberikan evaluasi secara sumatif yang berdasarkan dari respon atau 

tanggapan dari peserta didik terhadap produk alat peraga yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil respon dari peserta didik, peneliti menemukan bahwa tampilan dari 

alat peraga tersebut telah ideal dan dapat dengan mudah digunakan setelah beberapa 

kali revisi sehingga menghasilkan warna dan bentuk yang menarik. Algaliet telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, lingkungan belajar dan materi yang diajarkan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dari uji coba yang dilakukan pada 

praktikum dimana Algaliet telah mampu membedakan antara larutan elektrolit kuat, 

elektrolit lemah maupun non elektrolit.  

Bentuk dari Algaliet di desain secara dinamis, ringan serta mudah dioperasikan 

sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Materi terkait dengan larutan elektrolit dan non elektrolit juga 

tersampaikan dengan baik menggunakan Algaliet dan praktikum yang diajarkan 

menjadi lebih menyenangkan. Adanya Algaliet menjadikan peserta didik lebih 

termotivasi untuk lebih aktif karena mendapatkan pengalaman dan keterampilan baru. 

Tingkat keamanan dari Algaliet menjadi lebih optimal dimana peneliti telah 

memastikan komponen-komponen yang terdapat dalam alat peraga telah tersusun 



 

 
 

dengan rapi dan sesuai dengan tata letaknya masing-masing di dalam tabung dari 

Algaliet. 

Hal ini berdasarkan hasil respon dari peserta didik yang menyatakan bahwa 

selama kegiatan praktikum peserta didik merasa aman ketika menggunakan Algaliet. 

Berdasarkan saran dari validator, perombakan akan wadah yang menampung 

komponen bersifat konduktor telah membantu agar alat tersebut aman untuk digunakan 

dan tidak mudah rusak karena tahan terhadap berbagai tekanan ataupun keadaan. Hal 

tersebut juga didukung oleh pernyataan dari peserta didik yang menyatakan setuju 

bahwa alat peraga tersebut tidak berbahaya dan tidak mudah rusak.  

Berdasarkan beberapa evaluasi terhadap beberapa tahapan yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi sangat mempunyai peran penting pada setiap 

tahapan pengembangan Algaliet. Tahap evaluasi dari segi analisis, alat peraga 

sederhana masih membutuhkan pengkajian kembali berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan peneliti. Evaluasi yang dilakukan pada tahap desain adalah rancangan yang 

telah dibuat dan dievaluasi oleh pembimbing sehingga akhirnya rancangan tersebut 

bisa menjadi lebih baik atau memenuhi standarnya. 

 Tahapan pengembangan, evaluasi dilakukan oleh validator dengan 

memberikan saran dan komentar untuk perbaikan produk alat peraga menjadi lebih 

baik dan peneliti menerima segala masukan tersebut dan melakukan perevisian akan 

produk yang dibuat. Evaluasi dalam tahapan implementasi adalah dengan melihat 

respon dari peserta didik terkait dengan beberapa aspek seperti dari segi desain, 

kesesuaian, kemudahan, fungsi kegunaannya serta keamanan dari alat peraga 



 

 
 

sederhana yang digunakan, sehingga dapat disimpulkan kevalidan dari alat ini dapat 

diperhitungkan dengan kategori.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

yaitu Analyze, Design, Development,  Implementation, dan Evaluation.47 

Pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa alat peraga sederhana 

yang mampu mengidentifikasikan daya hantar listrik terhadap larutan elektrolit dan 

non elektrolit sehingga dapat mendukung pratikum mata pelajaran kimia di SMA 

Negeri 1 Darul Hikmah.  

Pertama, perlu dilakukan adalah observasi awal dalam tahapan Analisis 

mengenai hasil dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik dan guru 

berdasarkan angket dan lembar wawancara yang dibagikan. Analisis kurikulum 

dilakukan dengan menganalisis Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8 dan Indikator 

pencapaian kompetensi dengan berpedoman pada Kurikulum 2013, karena di sekolah 

SMA Negeri 1 Darul Hikmah menggunakan kurikulum 2013. Pemaparan kompetensi 

dasar serta penjabaran indikator pencapaian kompetensi materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk peserta didik kelas X SMA tahun ajaran 2022/2023 sebagai berikut: 

 

 
47 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), h.15-16 



 

 
 

a. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya 

4.8 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan 

dan pelaksanaan percobaan. 

b. Indikator pencapaian 

1) Mampu menganalisis sifat elektrolit dari beberapa larutan yang ada 

dilingkungan sekitar. 

2) Mampu mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit kuat, elektrolit 

lemah dan non elektrolit. 

3) Mampu melakukan praktikum untuk membedakan daya hantar listrik dari 

larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan dari beberapa larutan 

yang akan dipraktikumkan serta mempresentasikan hasil pratikum yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa dari 

seluruh peserta didik yang berjumlah 14 peserta didik pernah melakukan praktikum 

pada materi pelajaran kimia (seperti asam basa dan redoks, dan lainnya), namun belum 

pernah menggunakan alat peraga sederhana pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dan membutuhkan alat peraga sederhana yang dapat membantu dalam 

mengidentifikasi larutan elektrolit dan non elektrolit. 12 peserta didik mengetahui 

terkait dengan alat peraga sederhana dan hanya 2 peserta didik yang tidak 

mengetahuinya.  



 

 
 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Juwairiyah yang menyatakan bahwa 

alat peraga dan media pembelajaran kimia memiliki peran dan fungsi yang strategis 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan dipercaya mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik.  Penggunaan media pembelajaran tidak harus dilihat atau dinilai 

dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan 

peranannya dalam membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran.48 

Terkait dengan kendala dan kesulitan dalam praktikum mata pelajaran kimia, 

sebanyak 11 peserta didik mengalami kesulitan dalam kegiatan praktikum kimia 

dikarenakan materi yang diajarkan belum dipahami dengan baik oleh peserta didik 

karena pelajaran kimia tersebut bersifat abstrak dan kurangnya minat untuk 

mempelajari mata pelajaran Kimia tersebut, dan sebanyak 13 peserta didik mengalami 

kendala serta kesulitan dalam kegiatan praktikum larutan tersebut karena mereka tidak 

mendapatkan media atau bahan untuk digunakan dalam praktikum dan harus 

merancang sendiri alat yang akan digunakan pada praktikum. Keseluruhan pernyataan 

yang tertera dalam angket analisis yang dilakukan terkait dengan kebutuhan peserta 

didik, sebanyak 14 peserta didik menyatakan “setuju” untuk menggunakan alat peraga 

sederhana yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan penelitian yang pernah 

diteliti sebelumnya, menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga efektif meningkatkan 

hasil belajar kimia. 

 
48 Juwairiyah, “Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia,” Jurnal Alat Peraga dan Media, 

Vol.10, No.1, 2013, h.1. 



 

 
 

Kedua tahapan desain, peneliti merancang (mendesain) tampilan media 

semenarik mungkin dan sesuai dengan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

setelah selesai mendesain peneliti mengevaluasi kembali rancangan yang telah didesain 

dengan 2 dosen pembimbing untuk memperoleh revisi, komentar serta saran dalam 

pengembangan alat peraga sederhana. Alat peraga sederhana ini, sebelum dilanjutkan 

ke tahap validasi telah melakukan revisi sebanyak 4 kali berdasarkan hasil konsultasi 

dengan dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2.  

Alat peraga sederhana direvisi sesuai dengan masukan yang diberikan oleh 

kedua dosen pembimbing. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam jurnal dari 

Firda dan Nurhadi bahwa dalam mendesain suatu alat peraga sederhana sangat 

diperlukan peran dari para ahli karena saran serta komentar dari ahli akan dapat 

mendukung dari segi penyusunan instrumen penilaian dan pengumpulan bahan 

pendukung yang sesuai dengan alat peraga yang hendak dirancang.49 

Ketiga, pengembangan alat peraga dan menjadikannya produk nyata untuk 

mendukung kegiatan praktikum mata pelajaran kimia terkait pengidentifikasian daya 

hantar listrik pada larutan elektrolit dan non elektrolit. Adapun yang harus untuk 

dipertimbangkan dalam tahapan pengembangan ini yaitu terkait dengan alat dan bahan 

yang digunakan untuk membuat alat peraga sederhana, validasi dari para ahli, serta uji 

 
49 Firda dan Nurhadi, “Penerapan Model ADDIE dalam Pengembangan Instrumen Penilaian 

Diri Sendiri Peserta Didik SMA Negeri Kabupaten Mojokerto”,  jurnal  Hikari, Nomor  01 (2023), 14-

26. 



 

 
 

coba alat peraga sederhana dari penelitian ini. Peneliti telah berhasil mengembangkan 

alat peraga sederhana, maka alat tersebut perlu dilakukan validasi terhadapnya.  

Adapun yang harus divalidasi oleh validator yaitu aspek desain alat peraga 

sederhana, fungsi dan kegunaan dalam praktikum, keamanan dan kemudahan dari alat 

yang digunakan, dan kesesuaian alat peraga dengan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

validasi dari validator, Algaliet yang telah dikembangkan telah dapat digunakan karena 

telah memenuhi aspek desain alat peraga sederhana dengan persentase sebesar 79%, 

aspek fungsi dengan persentase sebesar 80%, aspek keamanan dengan persentase 

sebesar 89%, dan aspek kemudahan dan kesesuaian dalam pembelajaran dengan 

persentase sebesar 87%. Kesimpulannya yaitu dapat dinyatakan bahwa alat yang 

dikembangkan telah dapat untuk digunakan berdasarkan validasi dari validator.  

Keempat, setelah dilakukannya pengujian dalam tahapan implementasi maka 

dapat disimpulkan bahwa alat peraga tersebut telah mampu membedakan larutan 

berdasarkan daya hantar listriknya dalam kategori elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 

non elektrolit. Adapun yang termasuk ke dalam larutan elektrolit kuat ditandai dengan 

lampu yang menyala terang dan memiliki gelembung gas, larutan elektrolit lemah 

ditandai dengan lampu menyala tidak terlalu terang dan adanya gelembung gas, dan 

larutan non elektrolit ditandai dengan lampu yang tidak menyala dan tidak memiliki 

gelembung gas.50  

 
50 Keenan, dkk. 2010. Kimia Untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1. Jakarta : Erlangga. 



 

 
 

 Tahap implementasi juga dilakukannya penyebaran angket respon kepada 

peserta didik kelas X.  Berdasarkan keseluruhan dari respon yang diberikan kepada 

peserta didik maka dapat diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 81,8% peserta 

didik menunjukkan kategori sangat setuju dan 18,2% dengan kategori setuju baik 

ditinjau dari segi aspek desain, kesesuaian pada pembelajaran, kemudahan, fungsi, dan 

keamanan alat peraga sederhana. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Putri, dkk. 

yang menunjukkan bahwa respon peserta didik sangat berguna untuk perbaikan alat 

peraga sederhana karena dalam tahapan implementasi diperlukan pengalaman dari 

pengguna alat peraga sederhana tersebut. 51 

Kelima, tahapan akhir dari model ADDIE adalah evaluasi yang dilakukan guna 

melihat alat peraga yang telah dikembangkan sudah sesuai atau tidak. Kesimpulan dari 

semua tahapan yaitu sebuah alat peraga harus dilakukan pengkajian berdasarkan 

analisis kebutuhan dari penggunanya sebelum melalui tahapan pengembangannya. Alat 

dan bahan yang digunakan dalam pengembangan Algaliet harus dievaluasi oleh 

pembimbing dalam tahapan desain sehingga akhirnya rancangan tersebut bisa menjadi 

lebih baik.  

Umumnya, validator akan memberikan saran dan komentar dari segi desain, 

fungsi, keamanan, kemudahan dan kesesuaian alat tersebut dengan materi yang 

diajarkan. Saran dan komentar dari validator dapat dijadikan masukan dan melakukan 

 
51 Putri, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Video Animasi Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sman 1 Wanasaba” dalam Jurnal SPIN Jurnal Kimia & 

Pendidikan Kimia Nomor 1, (2022), hlm. 58-66. 



 

 
 

perevisian akan produk yang dibuat selama tahapan perancangan.  Evaluasi dalam 

tahapan implementasi juga perlu dilakukan guna mendapatkan saran dan komentar dari 

pengguna Algaliet. Berdasarkan respon dari peserta didik untuk membenarkan 

beberapa aspek seperti dari segi desain, kesesuaian, kemudahan, fungsi kegunaannya 

serta keamanan yang telah sebelumnya divalidasi oleh validator. Evaluasi yang 

dilakukan terhadap segala tahapan ADDIE dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

sederhana (algaliet) sudah sesuai dan telah dapat digunakan sesuai dengan analisis 

kebutuhan peserta didik dan guru, validasi ahli, uji coba yang dilakukan, serta respon 

dari peserta didik.   
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian desain dan uji coba Alat Peraga Sederhana Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit pada SMA Negeri 1 Darul Hikmah yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan : 

1. Pengembangan alat peraga sederhana pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah yaitu menggunakan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, 

perancangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis, berdasarkan hasil 

data yang telah diperoleh pada tahap ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Darul Hikmah membutuhkan pengembangan alat peraga 

sederhana pada praktikum materi larutan elektrolit dan nonelektrolit guna untuk 

mempermudah proses berlangsungnya praktikum. Tahap desain, pada tahap ini 

peneliti merancang sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan lingkungan sekitar peserta didik. Tahap pengembangan, pada tahap ini, 

produk akan dikembangkan menjadi produk nyata serta divalidasi oleh 3 Dosen 

Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry sehingga mendapatkan hasil 

persentase untuk aspek desain alat peraga 79%, aspek fungsi pada praktikum 

80%, aspek keamanan alat peraga 89%, aspek kemudahan alat peraga 87% dan 

aspek kesesuaian alat peraga 87%. Berdasarkan kelima aspek tersebut  maka 

diperoleh kategori validitas “Sangat valid”, selanjutnya produk direvisi sesuai 
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dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator. Tahap implementasi, 

pada tahap ini produk alat peraga akan di implementasikan pada 22 peserta 

didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Darul Hikmah dan mendapatkan respon 

positif dari peserta didik dengan kriteria “sangat baik”. Tahap evaluasi, pada 

tahap ini produk yang telah dikembangkan akan direvisi akhir berdasarkan 

saran dan masukan yang diberikan oleh guru dan peserta didik selama tahap 

implementasi. 

2. Respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Darul Hikmah adalah sangat 

positif dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan keseluruhan 

dari respon yang diberikan oleh peserta didik maka dapat diperoleh hasil 

persentase rata-rata total sebesar 81,8% dengan kategori “sangat setuju” dan 

dengan 18,2% dengan kategori “setuju”. Algaliet telah dapat digunakan untuk 

praktikum pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan penelitian, 

maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Alat yang dikembangkan atau dirancang masih memerlukan banyak 

penggunaan alat dan bahan, sehingga dibutuhkan pengembangan kembali yang 

memfokuskan pada mudahnya peserta didik dalam mengumpulkan alat dan 

bahan untuk pembuatan alat peraga.  
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2. Penelitian selanjutny diharapkan agar alat peraga sederhana yang telah 

dikembangkan tersebut dapat digunakan pada penelitian selanjutnya dengan 

metodologi penelitian yang berbeda. 

3. Peneliti berharap agar pada penelitian selanjutnya penelitian ini juga 

dikombinasikan dengan pre test dan post test (eksperimental) yang diberikan 

kepada para peserta didik. 
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